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ABSTRAK

Angkutan umum seharusnya menjadi sarana transportasi yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat, tetapi pada realitanya angkutan umum semakin hari semakin menurun perkembangannya
yang menjadikan sedikit berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat.
Banyaknya kendaraan angkutan kota trayek Cimahi- Leuwipanjang yang berhenti beroperasi dan
dibiarkan terparkir di bawah jembatan layang menjadi bukti atas kegagalan sistem transportasi di
Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis biaya operasional kendaraan (BOK)
menggunakan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah
Perkotaan Dalam Trayek Tetap Dan Teratur berupa Surat Keputusan yang dikeluarkan oleh
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (SK.687/AJ.206/DRJD/2002) dan pendapatan bersih
angkutan kota trayek Cimahi-Leuwipanjang. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa rata rata biaya
operasional kendaraan angkutan kota trayek Cimahi-Leuwipanjang adalah Rp. 54.132.750,- per tahun
sedangkan rata-rata pendapatan angkutan kota trayek Cimahi-Leuwipanjang adalah Rp. 82.672.500,-
per tahun dan rata-rata pendapatan bersih angkutan kota trayek Cimahi-Leuwipanjang adalah
Rp. 28.539.750,- per tahun atau Rp. 2.378.500,- per bulan.
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ABSTRACT

Public transportation should be the most widely used means of transportation by the community, but
in the reality of public transportation, the development has progressively declined which has made
little influence on the social and economic development of the community. The large number of city
transportation vehicles on the route of Cimahi-Leuwipanjang which stopped operating and were left
parked under flyovers became evidence of the failure of the transportation system in West Java. The
purpose of this study was to analyze vehicle operating costs (BOK) using the Technical Guidelines
for Implementing Public Passenger Transportation in Urban Areas in Fixed and Regular Routes in
the form of Decrees issued by the Directorate General of Land Transportation (SK.687 / AJ.206 /
DRJD / 2002) and net income for city transportation route Cimahi-Leuwipanjang. From this study,
it can be seen that the average operating costs of Cimahi-Leuwipanjang's city transportation vehicles
are Rp. 54,132,750, - per year while the average income of the city transportation route Cimabhi-
Leuwipanjang is Rp. 82,672,500, - per year and the average net income of Cimahi-Leuwipanjang
route transportation is Rp. 28,539,750, - per year or Rp. 2,378,500, - per month
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